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Abstract 
This reseach aims at finding out the role of village head in improving the performance of 
Village Apparatus in Sidera Village, Sigi Biromaru Sub-District, Sigi Regency. The problem in the 
village office was the competence of the village apparatus in doing the job related to government 
adminitration and strengthen the society’s participation was still not effective. Therefor, the 
leadership of village head plays an important role in realizing the good performance of the 
apparatus in giving good service to the society. This is qualitative descriptive research using 
prequency table and percentage. The research population were 26 apparatus at Sidera village 
office, Sigi Biromaru sub-district. The sample was taken through saturated sample or set all the 
population as samples. The data were collected through observationm, interview, questionnaire, 
and documentation. The results show that the role of leadership of head village on the 
improvement of village apparatus’ performance at Sidera village office, Sigi Biromaru sub-district, 
in relation to the productivity indicator, service quality, and responsiveness are still not effective. It 
is caused by the inability of village apparatus to give nice response toward the complain and the 
needs of the society. Furthermore, related to then leadership function of the head village, such as 
taking decision, instructive function, consultative function, and participative function are very well. 




Kompleksnya aspek-aspek atau bidang 
yang hendak dibangun ditingkat pemerintahan 
terendah tersebut, maka salah satu aspek yang 
terlebih dahulu perlu dibangun adalah 
peningkatan kemampuan aparat pemerintah 
Desa dalam pelaksanaan tugas-tugas 
administrasi pemerintahan, disamping 
memperkuat partisipasi masyarakat dan 
kelembagaannya serta aspek-aspek lainnya.Hal 
tersebut sangat penting, karena pemerintah 
Desa beserta aparatnya adalah sebagai 
administrator penyelenggara utama aktifitas 
pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan maupun sebagai Pembina 
ketentraman dan ketertiban di wilayah 
kekuasaannya. Peranan mereka demikian 
penting dan banyak menentukan maju 
mundurnya suatu unit pemerintahan.Aparat 
Desa dituntut untuk dapat melaksanakan tugas 
dan tanggungjawab secara efektif sehingga 
menghasilkan hasil kerja yang baik dengan 
cara memberikan pelayanan terhadap 
masyarakat secara optimal, menanggapi 
keluhan masyarakat dan memberikan 
kebijakan sesuai dengan keluhan yang 
disampaikan masyarakat demi menunjang 
proses pembangunan Desa. 
Menurunnya kinerja aparat Desa cukup 
berpengaruh terhadap proses penyelenggaraan 
pemerintahan Desa, dikarenakan kinerja aparat 
sangat erat kaitannya dengan pelayanan 
masyarakat, dalam artian jika kinerja aparat 
menurun secara otomatis kualitas pelayanan 
terhadap  masyarakat akan menurun dan 
apabila masyarakat tidak merasa puas terhadap 
pelayanan maka pemerintah Desa dianggap 
belum mencapai tujuan dan sasaran. Seperti 
yang tercantum pada Peraturan Menteri Dalam 
Negeri No. 11 Tahun 2014 tentang Peraturan 
Desa poin ke-2 yaitu “Pemerintahan Desa 
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adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan 
dan kepentingan masyarakat setempat dalam 
sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”. Oleh karena itu kinerja 
aparat yang baik sangat diharapkan dalam 
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah 
Desa.  
Aparat Desa Sidera Kecamatan Sigi 
Biromaru Kabupaten Sigi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan Desa, dianggap 
belum maksimal dan belummemadai dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sebagai pelayan masyarakat sehingga 
berdampak tidak baikterhadap pencapaian 
tujuan dan sasaran organisasi.Kinerja aparat 
Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru 
Kabupaten Sigi diharapkan dapat ditingkatkan 
khususnya tentang Produktifitas kerja, 
Kualitas Pelayanan, Responsivitas tentang 
keluhan masyarakat dan Akuntabilitas 
pelaksanaan tugas/fungsi. Sosok  kepala Desa 
sangat berperan terhadap peningkatkan kinerja 
aparat Desa dengan menjalankan fungsinya 
sebagai seorang pemimpin dalam kelembagaan 
Desa. 
Dalam kiat meningkatkan kinerja 
aparatnya, kepala Desa dituntut untuk bisa 
memberdayakan dan melibatkan aparatnya 
dalamproses pengambilan keputusan, juga 
membuka peluang untuk aparatnya dalam 
mengemukakan pendapat tentang pelaksanaan 
program atau perencanaan pembangunan 
Desa. Menurut Hadari Nawawi dalam bukunya 
yang berjudul “Kepemimpinan Yang Efektif 
(2006 : 26) ”, ada beberapa fungsi yang cukup 
efektif dalam memimpin suatu organisasi yaitu 
fungsi instruktif, dimana fungsi ini 
berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah, 
pemimpin sebagai pengambil keputusan 
berfungsi memerintahkan pelaksanaannya 
pada orang-orang yang dipimpin dan pimpinan 
sebagai komunikator merupakan pihak yang 
menentukan apa (isi perintah), bagaimana 
(cara mengerjakan perintah), bilamana (waktu 
memulai, melaksanakan dan melaporkan 
hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan 
perintah) agar keputusan dapat diwujudkan 
secara efektif, fungsi Konsultatif dimana 
bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap 
pertama dalam usaha menetapkan keputusan, 
fungsi pemimpin sebagai konsultan untuk 
mendengarkan pendapat, saran serta 
pertanyaan  dari bawahannya, mengenai 
keputusan yang akan diambil oleh pemimpin, 
fungsi partisipatif dimana pemimpin 
menjalankan serta mengaktifkan orang-orang 
yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan 
mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. Setiap anggota 
kelompoknya memperoleh kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan 
kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas 
pokok, sesuai dengan posisi atau jabatan 
masing-masing.  
Pemimpin juga tidak hanya ikut dalam 
proses pembuatan keputusan dalam fungsi ini 
pemimpin ikut serta dalam proses 
pelaksanaannya, fungsi delegasi dimana 
pemimpin sebagai pemegang wewenang 
tertinggi harus bersedia dan dapat 
mempercayai oran-orang lain, sesuai dengan 
posisi atau jabatannya, apabila diberi atau 
mendapat pelimpahan wewenang dan fungsi 
yang terakhir adalah fungsi pengendalian yang 
bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 
dan efektif mampu mengatur aktivitas 
anggotanya secara terarah melalui koordinasi 
yang efektif, sehingga memungkinkan 
tercapainya tujuan bersama secara 
maksimal.Beberapa fungsi tersebut dapat 
digunakan dan diterapkan kepala Desa Sidera 
sebagai metode untuk meningkatkan kinerja 
aparat, sehingga dapat mengarah kepada 
efektifitaspelaksanaan tugas dan 
tanggungjawab aparat melalui sistem 
administrasi yang baik, tertib, serta teratur  
sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Fungsi 
Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap 
Peningkatan Kinerja Aparatur Desa Sidera 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : Untuk mengetahui 
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fungsi kepemimpinan Kepala Desa terhadap 
peningkatan kinerja aparatur Desa Sidera 
Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi. 
Dan Untuk mengetahui faktor apa yang 
menjadi pendukung, penghambat dan alternatif 
pemecahannya. Menurut Hadari Nawawi 
(2003:66) Fungsi kepemimpinan ada empat 





Sedangkan menurut Agus Dwiyanto 
(2008 :50-51) Kinerja Aparatur dapat di ukur 
dengan kelima indikator berikut :  
a. Produktifitas 







Analisa suatu hasil penelitian dalam 
bidang ilmu-ilmu sosial sangat ditentukan oleh 
ketepatan didalam memilih dan menggunakan 
suatu metode penelitian, dalam menilai 
kualitas hasil penelitian sosial.  
Dalam penelitian ini mencoba melihat fungsi 
kepemimpinan kepala Desa terhadap 
peningkatan kinerja aparatur Desa Sidera 
Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi dengan 
tipe penelitian yang dianggap sesuai dengan 
Desain penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Menurut Nazir (2003: 63) bahwa:Waktu 
yang bersamaan, tetapi juga penyelidikan 
dengan gerak kearah meluas dan merata, 
sehingga jawaban yang diperoleh dapat 
dianggap signifikan dalam memecahkan dan 
menganalisis fenomena yang dihadapi. 
Didalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode survey. Penggunaan 
metode ini dimaksud untuk memahami, 
memutuskan atau menilai suatu fenomena 
yang terjadi melalui pengamatan kritis secara 
langsung dilapangan. Selain itu sebagai suatu 
syarat terhadap penggunaan metode ini, 
indikator yang digunakan pun relatif terbatas, 
dengan pengumpulan data melalui kuisioner 
danwawancara pada sampel yang ditarik dari 
populasi. 
Kecenderungan untuk menggunakan 
metode survey ini, selain didasarkan pada 
pertimbangan bahwa metode ini dianggap 
sangat relevan dengan materi penulisan 
penelitian, juga dapat memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi masalah 
fungsi kepala Desa guna meningkatkan kinerja 
aparatur Desa. 
Populasi dan Sampel 
 
Populasi 
Populasi dalam suatu penelitian 
merupakan kumpulan individu atau obyek 
yang merupakan sifat-sifat umum.Arikunto 
(2010:173) menjelaskan bahwa “populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. 
”Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 80) 
populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Maka  
dari penjelasan para ahli tersebut, penulis 
menetapkan populasi dalam penelitian ini 
adalah aparat pemerintah Desa yang bekerja 
pada Desa Sidera Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi serta beberapa tokoh 
masyarakat dan tokoh pemuda sejumlah 26 
(dua puluh enam) Orang. 
 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
memungkinkan mempelajari semua yang ada 
pada populasi, misalnya karena faktor dana, 
waktu dan tenaga, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 
itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representatif. 
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Adapun teknik penarikan sampel dalam 
peneliti ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik sampel jenuh.Penggunaan sampel 
tersebut dimaksudkan untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai 
macam sumber dan menggali informasi 
tersebut yang akan menjadi dasar dari 
rancangan dan teori yang muncul. 
Jadi peneliti menggunakan semua populasi 
untuk dijadikan sampel sehingga penarikan 
sampel jenuh digunakan untuk pengumpulan 
data dari populasi. Adapun sampel dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
-Sekretaris Desa = 1 Orang 
-Kepala Urusan (Kaur)=  5 Orang 
-Kepala Dusun = 2 Orang 
-Ketua RT  = 6 Orang 
-BPD   = 4 Orang 
-LPM   = 3 Orang 
-Ketua PKK  = 1 Orang 
-Tokoh Masyarakat = 4 Orang 
Jumlah   =  26Orang 
 Selain sampel tersebut, ditetapkan 




Data Primer, yaitu data yang langsung 
diperoleh dari responden yang ditentukan 
sebelumnya melalui proses wawancara 
langsung dengan cara menyediakan daftar 
kuisioner tentang Fungsi kepemimpinan 
Kepala Desa terhadap peningkatan kinerja 
aparatur Desa Sidera Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi. 
Data Sekunder adalah data-data yang 
diperoleh dari pustaka berupa buku, dokumen-
dokumen tentang fungsi kepemimpinan kepala 
Desa terhadap peningkatan kinerja aparatur 
Desa Sidera Kecamatan Biromaru Kabupaten 
Sigi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
- Pengamatan ( Observation ) 
- Wawancara ( Interview ) 
- Daftar Pertanyaan ( Questionaire ) 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan menyajikan tabel frekuensi dan 
persentase berdasarkan karakteristik dan 
ketagori sesui dengan data  
yang diperoleh dilapangan. 
 
Variabel dan Definisi Operasional  
Dalam penelitian ini ditetapkan 2 (dua) 
variabel yaitu variabel yang mempengaruhi 
(X) dan variabel yang dipengaruhi (Y). Kedua 
variabel tersebut dapat diberikan definisi 
sebagai berikut : 
1. Variabel 
Variabel adalah konsep yang memiliki 
variasi nilai. Menurut Hagul dan Masri 
Singarimbun (1984: 25) bahwa: “variabel 
adalah konsep yang diberi lebih dari satu 
nilai“. Dinamakan variabel karena adanya 
variasinya, Sugiyono  ( 2001 : 20 ). 
Sedangkan variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang 
maupun obyek yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 
Dari pengertian diatas, dan berdasarkan 
judul penelitian yaitu Fungsi Kepemimpinan 
Kepala Desa terhadap peningkatan kinerja 
Aparatur  Desa Sidera Kecamatan Biromaru 
Kabupaten Sigi, maka ada dua variabel yang 
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a. Variabel Independent atau variabel bebas, 
adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi penyebab terjadinya perubahan 
pada variabel dependent dalam penelitian 
ini adalah fungsi/peranan kepala Desa. 
b. Variabel dependent atau variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel Independent, dan yang menjadi 
variabel dependent dalam penelitian ini 
adalah peningkatan kinerja aparatur Desa. 
 
2. Definisi Operasional dan Indikator 
Fungsi yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah fungsi/peranan kepala Desa 
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terhadap peningkatan kinerja aparatur Desa 
Sidera Kecamatan Biromaru Kabupaten Sigi. 
Dengan indikator :  
- Pengambilan Keputusan, mengatur dan 
mengarahkan dalam proses penyelenggaraan 
program organisasi. 
- Instruktif, memberikan perintah untuk 
melaksanakan tugas kepada bawahan. 
- Konsultatif, memintatanggapan dan 
menerima saran bawahan dalam proses 
pengambilan keputusan. 
- Partisipatif, memberdayakan atau 
mengaktifkan bawahan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan Desa baik 
tentang pengambilan keputusan maupun 
pelaksanaan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Fungsi Pengambilan Keputusan  
Organisasi hanya bergerak secara 
dinamis apabila pemimpin memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan kekuasaan 
dan atau wewenangnya sebagai pengambil 
keputusan yang akan atau harus dilakasanakan 
oleh anggota organisasinya. Keputusan-
keputusan itu harus dibuat oleh pimpinan, agar 
organisasi dapat melaksakan berbagai kegiatan 
atau pekerjaan sebagai tugas pokok organisasi 
dalam rangka mewujudkan, mempertahankan 
dan mengembangkan eksistensi organisasi. 
Keberanian mengambil keputusan, bagi 
anggota organisasi berarti pemimpinnya 
mengetahui cara mencapai tujuan 
organisasinya yang akan memberikan manfaat 
pada semua anggota organisasi pada tahap 
berikutnya pemimpin harus mampu 
mengkomunikasikan keputusan yang telah 
ditetapkan kepada anggota organisasi untuk 
dilaksanakan. Kemampuan ini berarti juga 
pemimpin harus mampu menyampaikan 
keputusan secara jelas agar dapat dimengerti 
oleh anggota organisasi yang akan 
melaksanakannya.  
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
responden mengenai fungsi pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan fungsi 
kepemimpinan kepala Desa Sidera kecamatan 
Sigi Biromaru kabupaten Sigi adalah 
sebagaimana dituangkan dalam bentuk table 
frekuensi berikut: 
 
Tabel 1. Tanggapan Responden Tentang 







1 Sangat baik  8 30.77 
2 Baik  12 46.15 
3 Kurang baik  4 15.38 
4 Tidak baik  2 7.69 
 Jumlah  26 100% 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018   
  
Dari table tersebut diatas menunjukkan 
bahwa terdapat 8 orang responden atau 
30.77% responden yang memberi jawaban 
sangat baik, 12 orang responden atau 46.15% 
memberi jawaban baik, 4 orang responden 
atau 15.38% memberi jawaban kurang baik 
dan 2 orang responden atau 7.69% memberi 
jawaban tidak baik. Dari tanggapan responden 
mengenai fungsi pengambilan keputusan yang 
dilakukan kepala Desa dalam menjalankan 
fungsi kepemimpinan berjalan baik, hal ini 
dibuktikan dengan tanggapan responden yang 
memberi jawaban sangat baik berjumlah 12 
orang atau persentase mencapai 46.15%.hal ini 
juga didukung dengan hasil wawancara 
langsung dengan kepala Desa Sidera sebagai 
informan kunci dalam penelitian ini pada 
tanggal 19 Mei 2018 yaitu sebagai berikut:  
Fungsi pengambilan keputusan menjadi salah 
satu strategi pimpinan agar suatu organisasi 
bisa berjalan dengan lancar dalam 
menyampaikan suatu keputusan, pemimpin 
harus mampu mengkomunikasikan keputusan 
yang telah di tetapkan kepada anggotanya 
secara jelas dan dapat dimengerti. 
Dengan demikian, berdasarkan hasil 
tanggapan responden dan hasil wawancara 
langsung dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan fungsi pengambilan keputusan 
sebagai seorang pimpinan kepala Desa sudah 
melaksakannya dengan baik.  
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Fungsi Instruktif 
Pemimpin sebagai pengambil keputusan 
berfungsi memerintahkan orang-orang yang 
dipimpin. Pemimpin berfungsi sebagai 
komunikator yang menentukan apa (isi 
perintah), bagaimana (cara mengerjakan 
perintah), bilamana (waktu memulai, 
melaksanakan dan melaporkan hasilnya), dan 
dimana (tempat mengerjakan perintah) agar 
keputusan dapat diwujudkan secara efektif. 
kemampuan pimpinan menggerakkan para 
pegawainya agar melaksanakan perintah, yang 
bersumber dari keputusan yang telah 
ditetapkan. Perintah yang jelas dari pemimpin 
berarti juga sebagai perwujudan proses 
bimbingan dan pengarahan yang dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pencapaian tujuan organisasi. Untuk 
mengetahui bagaimana tanggapan responden 
mengenai fungsi instruktif yang berkaitan 
dengan fungsi kepemimpinan kepala Desa 
Siderakecamatan Sigi Biromaru kabupaten 
Sigi adalah sebagaimana dituangkan dalam 
bentuk tabel frekuensi berikut:  
 
Tabel 2. Tanggapan Responden Tentang 
Fungsi Instruktif 






1 Sangat baik  12 46.15 
2 Baik  9 34.61 
3 Kurang baik  3 11.54 
4 Tidak baik  2 7.69 
 Jumlah  26 100% 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018  
  
Dari tabel tersebut diatas menunjukan 
bahwa terdapat 12 orang responden atau 
46.15% responden yang memberikan jawaban 
sangat baik, 9 orang responden atau 34.61% 
memberi jawaban baik, 3 orang responden 
atau 11.54% memberi jawaban kurang baikdan 
2 orang responden atau 7.69% memberi 
jawaban tidak baik.Dari tanggapan responden 
mengenai fungsi instruktif yang dilakukan 
kepala Desa dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan sangat baik, hal ini dibuktikan 
dengan tanggapan responden yang 
memberikan jawaban sangat baik sejumlah 12 
orang atau persentase mencapai 46.15%.hal ini 
juga didukung dengan hasil wawancara 
langsung dengan sekretaris Desa Sidera yang 
merupakan bawahan langsung seorang kepala 
Desa pada tanggal 19 Mei 2018 yaitu sebagai 
berikut: 
“Mengenai fungsi instruktif, kepala Desa 
Sidera selalu memberikan instruksi kepada 
kami selaku bawahan, sehingga proses 
pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan 
Desa selalu berjalan dengan lancer dan 
baik.”Dengan demikian, berdasarkan hasil 
tanggapan responden dan hasil wawancara 
langsung dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan fungsi instruktif sebagai seorang 
pemimpin kepala Desa sudah 
melaksanakannya dengan sangat baik. 
 
Fungsi Konsultatif  
Sebagai seorang pemimpin, mengambil 
sebuah keputusan bukanlah hal yang mudah 
melainkan suatu beban tanggungjawab yang 
berat untuk diselesaikan.Seorang pimpinan 
memiliki hak untuk meminta saran kepada 
bawahan dan bawahan berkewajiban 
menyampaikan pendapat untuk dijadikan 
bahan pertimbangan.Disebut fungsi konsultatif 
karena fungsi ini berlangsung dan bersifat 
komunikasi dua arah, meskipun 
pelaksanaannya sangat tergantung pada 
pemimpin. Hal tersebut digunakan manakala 
pemimpin dalam usaha menetapkan keputusan 
yang memerlukan bahan pertimbangan dan 
berkonsultasi dengan orang-orang yang di 
pimpinnya. Konsultasi dimaksudkan untuk 
memperoleh masukan berupa umpan balik 
(feedback), yang dapat dipergunakan untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan keputusan 
yang telah di tetapkan dan dilaksanakan. 
Untuk mengetahui bagaimana tanggapan 
responden terhadap fungsi konsultatif yang 
berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala 
Desa Sidera kecamatan Sigi Biromaru 
kabupaten Sigi adalah sebagaimana telah 
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dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi 
berikut:  
Tabel 3. Tanggapan Responden Tentang   
Fungsi Konsultatif 




1 Sangat baik  8 30.77 




4 Tidak baik  - - 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018   
 
Dari tabel tersebut di atas bahwa 
terdapat 8 orang responden atau 38.77% 
responden memberikan jawaban sangat baik, 3 
0rang atau 11.54% memberikan jawaban baik , 
15 responden atau 57.69%  memberikan 
jawaban kurang baik dan tidak ada yang 
memberikan jawaban yang tidak baik. Dari 
tanggapan responden mengenai fungsi 
konsultatif yang berkaitan dengan fungsi 
kepemimpinan kepala Desa dianggap baik, 
dimana dibuktikan dengan persentase jawaban 
responden yang memberi jawaban baik sebesar 
57.69% dan didukung oleh hasil wawancara 
terhadap bapak Ahmad Tawakal selaku kaur 
pemerintahan Desa Sidera yang dilakukan 
pada tanggal 19 Juni 2018 yaitu sebagai 
berikut:  
Dalam mengambil kebijakan dan keputusan 
kepala Desa, bisanya jarang melibatkan dan 
meminta saran kepada aparat Desa, sehingga 
kadang ada ketidakcocokkan antara keputusan 
oleh pimpinan dan kami selaku bawahannya 
dalam pelaksanaan program kerja pemerintah 
Desa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dalam menjalankan fungsi konsultatif, 
kepala Desa Sidera kecamatan Sigi Biromaru 




Dalam menjalankan fungsi ini, 
pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang 
yang di pimpinnya baik dalam keikutsertaan 
mengambil keputusan maupun dalam 
melaksanakannya. secara terkendali dan 
terarah berupa kerjasama dengan tidak 
mencampuri atau mengambil tugas pokok 
orang lain. Sehubungan dengan itu, 
musyawarah menjadi hal yang penting dalam 
kesempatan berpartisipasi melaksanakan 
program organisasi pemimpin tidak boleh 
sekedar mampu membuat keputusan dan 
memerintahkan pelaksanaannya, tetapi juga 
ikut dalam proses pelaksanaannya dalam batas 
tidak menggeser dan mengganti petugas yang 
bertanggungjawab melaksanakannya. 
Keikutsertaan pemimpin harus tetap sebagai 
fungsi pemimpin dan bukan pelaksana. Untuk 
mengetahui bagaimana tanggapan responden 
terhadap fungsi partisipatif yang berkaitan 
dengan fungsi kepemimpinan kepala Desa 
Sidera kecamatan Sigi Biromaru kabupaten 
Sigi adalah sebagaimana tertuang dalam 
bentuk tabel frekuensi berikut:  
 






1 Sangat baik  3 11.54 




4 Tidak baik  6 23.07 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018  
 
Tabel frekuensi menunjukkan bahwa 
tanggapan responden tentang fungsi 
partisipatif kepala Desa ada 9 orang responden 
atau 34.61% yang memberi jawaban sangat 
baik.15 orang atau 57.69% memberi jawaban 
baik dan 2 orang responden yang memberi 
jawaban kurang baik atau jika di persentasekan 
sebanyak 7.69%. untuk tabel penilaian 
indicator fungsi partisipatif tidak ada 
tanggapan responden yang telah dituangkan 
dalam bentuk tabel frekuensi diatas, dapat 
disimpulkan bahwa seorang kepala Desa 
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Sidera kecamatan Sigi Biromaru kabupaen 
Sigi telah menjalankan fungsi partisipatif 
dengan baik, hal itu dibuktikan dengan 
jawaban responden yang sebagian besar 
memberikan jawaban baik yaitu sebanyak 15 
orang atau dengan persentase mencapai 
57.69% dan didukung oleh hasil wawancara 
yang dilakukan kepada bapak Syarifuddin 
selaku kaur pembangunan Desa Sidera pada 
tanggal 19 Juni 2018 sebagai berikut:  
“Benar karena dalam penyelenggaraan 
pekerjaan atau pelaksanaan program apapun 
diDesa, kepala Desa selalu ikut serta dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebu.” 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan fungsi partisipatif yang 
dilakukan kepala Desa sudah berjalan dengan 
baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil jawaban 




Peran pimpinan terhadap peroduktifitas 
aparat sangatlah diperlukan dikarenakan dalam 
suatu organisasi, motivasi dan arahan adalah 
hal penting untuk membangun semangat kerja 
aparat sehingga mampu meningkatkan 
produktifitas aparat. Untuk mengetahui 
tanggapan responden tentang produktifitas 
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja 
aparat Desa Sidera kecamatan Biromaru 
adalah sebagaimana tertuang pada tabel 
frekuensi berikut:  
 
Tabel 6. Tanggapan Responden Tentang 
Produktifitas 




1 Sangat baik  3 11.54 




4 Tidak baik  6 23.07 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
  
Sesuai dengan tabel frekuensi diatas, 
dapat dilihat ada beberapa tanggapan 
reseponden tentang produktifitas aparat Desa 
yaitu 3 orang atau sejumlah 11.54% responden 
memberikan jawaban sangat baik. 7 orang 
memberi jawaban baik atau mencapai 26.92%. 
10 orang atau sejumlah 38.46% memberikan 
jawaban kurang baik dan 6 orang atau 
sejumlah 23.07% memberikan jawaban tidak 
baik.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tanggapan responden mengenai 
produktifitas aparat Desa Sidera kecamatan 
Sigi Biromaru dinilai masih kurang baik. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara kepada 
salah satu warga masyarakat yaitu Sinta Elvita 
yang memberikan keterangan sebagai berikut:  
Produktifitas aparat Desa Sidera dinilai masih 
kurang baik karena masih belum efektifnya 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas 
yang telah diberikan sehingga kami selaku 
masyarakat belum merasa puas atas kerja yang 
diberikan oleh aparat Desa. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
tanggapan responden yang berjumlah 10 orang 
dengan persentase 38.46%. 
 
Kualitas Pelayanan  
Penyelenggaran pemerintah Desa sangat 
erat kaitannya dengan proses pelayanan 
masyarakat. Kualitas pelayanan yang baik 
tentu suatu hal yang sangat diharapkan oleh 
masyarakat karena dianggap telah mendukung 
serta memberikan kesan yang baik dalam 
proses kepengurusan biokrasi. Untuk memberi 
kualitas pelayanan yang memadai, dibutuhkan 
sumberdaya manusia yang baik yaitu aparat 
yang mampu memberikan pelayanan dan 
menghasilkan output sesuai denga harapan 
masyarakat. Peran seorang kepala Desa selaku 
pimpinan sangat diharapkan dalam pencapaian 
kualitas pelayanan yang baik. Untuk 
mengetahui tanggapan responden tentang 
kualitas pelayanan yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja aparat Desa Sidera 
kecamatan Sigi Biromaru sebagaimana telah 
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dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi 
berikut:  
 
Tabel 7. Tanggapan Responden Tentang 
Kualitas Pelayanan 




1 Sangat baik  6 23.07 




4 Tidak baik  3 11.53 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
 
Berdasarkan tabel frekuensi diatas 
didapatkan hasil tanggapan dari beberapa 
responden yaitu 6 orang responden 
memberikan jawaban sangat baik dengan 
persentase mencapai 23.7%, 7 orang 
memberikan jawaban baik dengan persentase 
mencapai 26.92%. 10 irang responden 
memberikan jawaban kurang baik dengan 
persentase mencapai 38.46% dan 3 orang 
responden memberikan jawaban tidak baik 
dengan persentase mencapai 11.53%.  
Dengan demikian dapat disimpulkan kualitas 
pelayanan aparat Desa Sidera terhadap 
masyarakat dianggap masih kurang baik. Hal 
ini dibuktikan dengan tanggapan responden 
yang memilih predikat baik sejumlah 10 orang 
dengan persentase mencapai 38.46% dan 
didukung oleh hasil wawancara yang 
dilakukan kepada Bahtiar selaku warga 
masyarakat Desa Sidera pada tanggal 14 Juli 
2018 yaitu sebagai berikut:  
Kalau tentang kualitas pelayanan aparat Desa 
dianggap masih kurnag baik, hal ini dapat 
dilihat oleh pelayanan yang diberikan oleh 
aparat Desa masih belum maksimal. 
Contohnya aparat Desa sering hadir atau 
biasanya kantor Desa sudah tutup. Meski 
dalam waktu jam kerja, sehingga kami selaku 
masyarakat merasa terganggu dengan hal 
tersebut ketika kami mempunyai urusan yang 
bersangkutan dengan urusan dikantor Desa.  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kualitas pelayanan yang diberikan oleh 
aparat Desa masih kurang baik.Hal ini 
dibuktikan dengan hasil jawaban responden 
sejumlah 10 orang atau sejumlah 38.46%. 
 
Responsifitas 
Responsifitas adalah kemampuan 
organisasi dalam mengenali kebutuhan 
masyarakat, menyusun prioritas pelayanan 
serta pengembangan program-program 
pelayanan public sesuai dengan kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat responsifitas dmaksudkan 
sebagai salah satu ukuran kinerja karena secara 
langsung mnggambarkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
terutama untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Responsifitas yang rendah 
ditujukan dengan ketidak selarasan antara 
pelayanan dan kebutuhan masyarakat. 
Responsifitas mengarah kepada kecepatan 
dalam pelayanan dan ketepatan waktu dalam 
pelayanan. Untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan responden terhadap reponsifitas 
yang berkaitan dengan peningkatan kinerja 
aparat Desa sidera kecamatan biromaru adalah 
sebagaimana telah  dituangkan pada tabel 
frekuensi berikut:  
 
Tabel 8. Tanggapan Responden Tentang 
Responsifitas 




1 Sangat baik  2 7.69 




4 Tidak baik  4 15.38 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
Tabel frekuensi diatas menunjukan 
responden yang memberi jawaban baik 
sebanyak 2 atau 7.69% yang mengatakan 
sangat baik, 8 orang atau 30.76% mengatakan 
baik 12 orang atau 46.15% mengatakan kurang 
baik dan 4 orang atau 15.38% mengatakan 
tidak baik. Berdasarkan tanggapan responden 
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mengenai responsifitas aparat yang sebagian 
besar memberikan jawaban yaitu sejumlah 12 
orang yang dpersentasekan sebesar 46.15%, 
dapat disimpulkan bahwa responsifitas kantor 
Desa sidera kecamatan sigi biromaru kurang 
baik. Hal juga dibuktikan dengan hasil 
wawancara dengan seorang warga masyarakat 
Desa sidera kecamata sigi biromaru yang 
meminta surat pengantar untuk keperluan 
mengurus ktp yaitu bapak ansar pada tanggal 
20 juli 2018. Adapun hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Kalau mengenai resposifitas aparat Desa 
kebutuhan masyarakat dikatakan kurang baik, 
karena pada saat saya mengurus surat 
pengantar untuk keperluan kepengurusan ktp 
dari Desa, aparat Desa tidak langsung 
memberikan apa yang saya perlukan pada hari 
itu juga tetapi menunda keesokan harinya 
sehingga berdampak pada kepengurusan ktp  
saya yang otomatis tertunda juga prosesnya 
dan keperluan yang lain juga ikut tertunda 
 
Responsibilitas  
Responsibilitas merupakan kemampuan 
organisasi untuk mengatur sejauhmana 
pemberian layanan telah berjalan sesuai 
dengan aturan-aturan yang diberlakukan atau 
prosedur yang telah diatur.Responsibilitas 
mengukur tingkat partisipasi pemberi layanan 
melaksanakan tugasnya. Responsibilitas 
adalah ukuran yang menunjukkan sejauhmana 
proses pelayanan publik dilakukan sesuai 
dengan prinsip-prinsip atau ketentuan-
ketentuan administrasi dan organisasi yang 
benar telah ditetapkan. Untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan responden terhadap 
responsibilitas yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja aparat Desa Sidera 
kecamatan Sigi Biromaru adalah sebagaimana 
telah dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi 
sebagai berikut:  
Tabel 9. Tanggapan Responden Tentang 
Responsibilitas 




1 Sangat 7 26.92 
baik  




4 Tidak baik  3 11.54 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018 
 
Dari tabel frekuensi tanggapan 
responden diatas dapat dilihat ada 7 orang 
responden yang memberi jawaban sangat baik 
26.92%, 10 orang atau 38.46%, memberi 
jawaban baik, 6 orang atau 23.07% responden 
memberi jawaban kurang baik dan 3 orang 
atau 11.54% mengatakan tidak baik. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada bapak Sukirman. Adapun 
hasil wawancara sebagai berikut:  
Responsibilitas aparat Desa Sidera 
dianggap sudah baik, karena dalam 
melaksanakan program kerja tetap mengacu 
pada prosedur yang dilakukan sesuai dengan 
prinsip-prinsip administrasi yang benar atau 
sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 
 
Akuntabilitas  
Akuntabilitas adalah kemampuan suatu 
organisasi dalam mengimplementasikan suatu 
kebijakan kegiatan secara konsisten dengan 
kehendak masyarakat, yaitu tidak hanya pada 
pencapaian, target organisasi, tetapi juga 
sasaran yaitu masyarakat. Hal ini 
menggambarkan berapa besar tanggungjawab 
aparat terhadap pekerjaannya. Untuk 
mengetahui bagaimana tanggapan responden 
terhadap akuntabilitas yang berkaitan dengan 
peningkatan kinerja aparat Desa Sidera 
kecamatan Sigi Biromaru adalah sebagaimana 
telah dituangkan dalam bentuk tabel frekuensi 
sebagai berikut:  
 
Tabel 10. Tanggapan Responden Tentang 
Akuntabilitas 






1 Sangat baik  8 30.77 
2 Baik  11 42.31 
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3 Kurang baik  5 19.23 
4 Tidak baik  2 7.69 
 Jumlah  26 100.00 
Sumber: Hasil olahan data primer, 2018  
 
Dari tabel frekuensi tanggapan 
responden diatas dapat dilihat ada 8 orang 
responden yang memberi jawaban sangat baik 
atau 30.77%.11 orang atau 42.31% memberi 
jawaban baik. 5 orang atau 19.23% responden 
memberi jawaban kurang baik dan 2 orang 
atau 7.69% responden yang memberi 
tanggapan tidak baik. Hal ini diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan pada salah 
satu pegawai yang ada dikantor Desa bapak 
Nulfin. Adapun hasil wawancara adalah 
sebagai berikut:  
Akuntabilitas aparat Desa Sidera 
dianggap sudah baik, karena dalam 
pelaksanaan program kerja tetap mengacu 
pada target atau pencapaian yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Dalam kata lain tidak 
ada penyimpangan dalam pelaksanaan 
program kerja pada Desa Sidera.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
melalui tabel frekuensi diatas dan dikuatkan 
dengan hasil wawancara, maka dapat 
disimpulkan bahwa akuntabilitas aparat Desa 
Sidera kecamatan Biromaru dianggap sudah 
baik. 
 
Faktor Penghambat dan Pendukung  
 
Faktor Penghambat  
Faktor penghambat merupakan faktor 
yang berpengaruh terhadap fungsi 
kepemimpinan kepala Desa terhadap 
peningkatan kinerja aparat pada Desa Sidera 
kecamatan Sigi Biromaru kabupaten Sigi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi 
faktor penghambat antara lain: 
Dalam segi peningkatan kinerja aparat pada 
Desa Sidera kecamatan Sigi Biromaru 
kabupaten Sigi, pada indicator produktifitas 
kualitas pelayanan dan responsibilitas 
dianggap masih kurang baik, dikarenakan 
belum baiknya penanggapan atau tidak 
memberikan respon yang baik terhadap 
keluhan atau kebutuhan masyarakat yang 
hendak melakukan kepengurusan administrasi.  
Faktor Pendukung  
Adapun yang menjadi faktor pendukung 
adalah sebagai berikut:  
1. Dari segi fungsi kepemimpinan kepala Desa 
yaitu fungsi pengambilan keputusan, fungsi 
instruktif, fungsi konsultatif, dan fungsi 
partisipatif dianggap sudah baik.  
2. Dari segi peningkatan kinerja aparat dengan 
indikator, responsibilitas dan akuntabilitas 
dianggap sudah baik.  
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Adapun hasil peneitian dilapangan yang 
berkaitan dengan fungsi kepemimpinan kepala 
Desa terhadap peningkatan kinerja aparatur 
Desa Sidera kecamatan Sigi Biromaru 
kabupaten Sigi adalah:  
Fungsi kepemimpinan kepala dea 
dengan indikator penilaian fungsi pengambilan 
keputusan , fungsi instruktif, responsibilitas, 
akuntabilitas sudah baik. Sedangkan indikator 
konsultatif, poduktifitas, kualitas pelayanan 
dan responsifitas masih kurang baik karena 
masih ada kendala atau hambatan.  
Faktor penghambatannya ialah fungsi 
kepemimpinan pada indikator konsultatif 
belum efektif atau masih kurang baik, 
sehingga produktifitas, kualitas pelayanan dan 
responsifitas masih kurang baik dalam 
kepengurusan ssesuatu yang berkaitan dengan 
administrasi Desa.  
Rekomendasi 
Diharapkan kepada kepala Desa agar 
kedepannya, dalam pelaksanaan 
penyelenggaraan pemerintahan Desa dapat 
memperhatikan kinerja aparatnya untuk 
memberikan pelayanan yang lebih baik lagi 
agar masyarakat tidak terganggu dalam proses 
pengurusan di kantor Desa.  
Untuk aparat Desa sangat diharapkan 
untuk lebih merespon dan menanggapi 
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keluhan atau kebutuhan masyarakat dengan 
cepat, agar tidak menghambat masyarakat 
dalam kepengurusan apapun.  
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